LOKASI

Pelatihan diselenggarakan di Fakultas
Kehutanan UGM dan Hutan Pendidikan Wanagama |
Gunung Kidul Yogyakarta

PEMATERI DAN PELATIH

Berasal dari staff pengajar dan peneliti Fakultas
Kehutanan, Fakultas Geografi dan Fakultas Teknik di
lingkungan UGM yang berpengalaman dan
berkompeten di bidang hidrologi dan pengelolaan
sumberdaya air.

PENDAFTARAN

Peserta pelatihan dibatasi hingga 30 orang.
Pendaftaran paling lambat tanggal 30 Oktober 2017.

Pendaftaran dapat dilakukan dengan mengisi
formulir pada link http://lugm.id/pelatihanHidrologi

BIAYA PENELITIAN

Biaya pelatihan sebesar Rp 6.500.000,00.
Pembayaran dilakukan melalui transfer ke :

Bank BNI Cabang UGM Bulaksumur
No. Rekening : 9888810014160526

a/n UGM KT KAF Penerimaan Pendukung Tridharma
Lainnya.

Paling lambat 30 Oktober 2017

Informasi dan konfirmasi pendaftaran hubungi :
Sekretariat :
Laboratorium Pengelolaan DAS
Fakultas Kehutanan UGM, Yogyakarta.
Telp. (0274) 550541
WhatsApp : 081578888521 (Esti),

082138741388 (Heni)

MATERI PELATIHAN

Konsep dasar hidrologi
Peran hutan dalam pengendalian daur air
dan erosi
Konsep dasar analisis hidrologi
Konsep dasar konservasi tanah dan air
Peralatan hidrologi dan stasiun
pengamatan sumberdaya air
. Analisis data hujan
. Infiltrasi, praktek dan analisis
. Analisis neraca air
Pembangunan stasiun pengamatan dan
instrumennya
10. Praktek pengukuran debit dan suspensi
11. Praktek analisis data debit dan suspensi
12. Analisis dan interpretasi data hidrologi
13. Monitoring dan evaluasi DAS
14. Teknik perencanaan sumberdaya air
15. Perencanaan penelitian dan pelaporan
16. Field Trip

Pelatihan Pengelolaan dan Analisis Data
Hidrologi Hutan untuk pengelolaan
sumberdaya air dapat dipergunakan sebagai
bahan pendukung sertifikasi profesi

Pelatihan Pengelolaan dan Analisis
Data Hidrologi Hutan
untuk Pengelolaan Sumberdaya Air

Yogyakarta, 6-10 November 2017

LABORATORIUM PENGELOLAAN DAS
FAKULTAS KEHUTANAN
UNIVERSITAS GADJAH MADA




LATAR BELAKANG

emunculan berbagai anomali iklim yang ekstrim
telah memperparah kerusakan lingkungan yang

berujung pada meningkatnya kejadian bencana,
seperti banjir, kekeringan dan longsor lahan.
Perubahan cuaca hanya pemicu saja, penyebab
utamanya adalah kerusakan lingkungan yang masif
akibat penurunan daya dukung dan daya tampung
lingkungan. Badan Nasional Penanggulangan Bencana
(BNPB) menunjukkan frekuensi dan intensitas bencana
di Indonesia terus meningkat selama 15 tahun terakhir.
Data BNPB menyebutkan dari seluruh kejadian
bencana di Indonesia, 38% adalah bencana yang
berhubungan dengan kejadian banjir, dan 16%
berhubungan dengan kejadian longsor. Kerusakan
ekosistem hutan oleh pembalakan liar, kebakaran, dan
alih fungsi lahan telah terbukti menjadi pemicu berbagai
kejadian bencana hidrologi. Berbagai usaha pemulihan
hutan telah dilakukan melalui kegiatan mulai dari
reboisasi, rehabilitasi,hingga restorasi ekosistem.
Namun demikian, dampak hidrologi masih cukup luas.

Hidrologi hutan merupakan salah satu cabang
ilmu kebumian yang mempelajari berbagai
permasalahan sumberdaya air yang berhubungan
dengan penutupan hutan. Analisis hidrologi dilakukan
untuk menerjemahkan perilaku alam dan digunakan
untuk perencanaan dan pengelolaan sumberdaya air
(water management) serta perancangan
pengembangannya. Oleh Karena itu, untuk mendukung
pengelolaan sumberdaya air yang tepat diperlukan
pengetahuan yang mendalam tentang konsep dasar
hidrologi serta komponen-komponen yang saling terkait
dalam proses hidrologi, utamanya yang berkaitan
dengan pengaruh penutupan lahannya.

Dalam perdagangan kayu global, tuntutan
pasokan kayu dari perusahaan yang bersertifikasi
pengelolaan hutan lestari menjadi sebuah kewajiban.
Salah satu instrument penting di dalamnya adalah
pelaporan kegiatan monitoring dan evaluasi perubahan
hidrologi (neraca air). Pada unit-unit bisnis berbasis
konsesi penggunaan lahan (IUPHHK-HA, IUPHHK-HT,
perkebunan Sawit dll), pengelolaan air (water -

management ) menjadi aspek penting dalam kelestarian
dan kelangsungan proses produksi. Kawasan gambut
dengan karakteristik hidrologi gambut yang spesifik juga
perlu mendapat perhatian penting terkait dengan isu-isu
kelestarian sumberdaya alam di kawasan gambut.
Selain itu, pasar dunia juga telah memfasilitasi peran
hutan tersebut telah banyak berkembang melalui
berbagai skema, REDD+ dan Pembayaran Jasa
Lingkungan telah banyak diimplementasikan di
Indonesia.

Kegiatan monitoring dan evaluasi aspek
hidrologi menjadi komponen penting untuk pemenuhan
data bagi pengembangan pengelolaan lahan, skema
jasa lingkungan dan sertifikasi. Untuk memenuhi
kebutuhan data hidrologi tersebut, perlu adanya
instrumentasi pendukung yang dilengkapi alat-alat dan
tenaga pengamat dan analis data yang handal.
Pelatihan ini dimaksudkan untuk meningkatkan
kompetensi staf pengelola data sumberdaya air dalam
pengumpulan, pengelolaan, analisis dan interpretasi
data hidrologi sehingga dapat menyajikan hasil yang
bermanfaat dalam mendukung kelestarian pengelolaan
sumberdaya hutan, pengembangan skema
pembayaran jasa lingkungan hutan, pemanfaatan
sumberdaya air untuk pengembangan energi alternatif
melalui mikro-hidro dan berbagai pemanfaatan data
hidrologi lainnya.

TUJUAN

Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
pesertadalam:

1. Pengumpulan, analisis dan manajemen data-
data hidrologi.

2. Menginterpretasikan data-data hidrologi untuk
kepentingan pengelolaan sumberdaya alam
yang spesifik.

3. Melakukan perencanaan pembangunan stasiun
monitoring hidrologi.

MANFAAT

Meningkatkan kompetensi peserta dalam
pengelolaan dan analisis data hidrologi untuk
pengelolaan sumberdaya air sehingga dapat
dipergunakan untuk perencanaan dan pengelolaan
sumberdaya air, pengembangan jasa lingkungan
hutan, dll.

PESERTA

Pelatihan dapat diikuti oleh staf dari berbagai unit
bisnis berbasis konsesi penggunaan lahan (HPH,
HTI, Restorasi ekosistem, Perkebunan dan
Pertambangan) serta pihak-pihak yang
berkompeten dan memerlukan pelatihan ini.
Kewajiban dan Fasilitas Peserta
1. Setiap peserta wajib untuk mengikuti seluruh
angkaian kegiatan pelatihan
2. Setiap peserta wajib membawa notebook/laptop
3.Akomodasi dan transportasi dikelola sendiri oleh
peserta
4. Peserta memperoleh fasilitas :
-Training kit (Tas, Kaos, Modul)
-CD materi pelatihan dan aplikasi
-Sertifikat pelatihan
-Konsumsi selama pelatihan

-Transport selama field trip

WAKTU PELATIHAN

Pelatihan dilaksanakan selama 5 hari pada tanggal
6-10 November 2017
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